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Abstract: The Ophiuroid has an important role in intertidal area. Many 

scientific papers show predation (partial loss of arms) on Ophiuroid. Predators 

of the Ophiuroid include sea urchins, sea stars, demersal fish, shrimp, and 

crabs. Ophiuroid that have a larger disc diameter can prey on species that have 

a smaller disc diameter. This study aims to describe the predation intensity of 

the Ophiomastix annulosa using the cruising method and analyze the 

correlation between disc diameter and predation intensity at the Serinting 

Beach, Special Economic Zone (SEZ) of Mandalika. The results showed that 

disc diameter and predation intensity on O. annulosa varied greatly. The size 

of the disc diameter found ranged from 1.01-2.55 cm. Most disc diameters 

were found at 1.55-1.84 cm. A total of 45% of the sample brittle star 

experienced predation. Predation intensity was mostly found at loosing one 

arm. There was no correlation between O. annulosa disc diameter and 

predation intensity at Serinting Beach Mandalika. 

Keywords: Disc diameter, Mandalika SEZ, predation, Ophiomastix 

annulosa. 

 

 

Pendahuluan 

 

Rataan terumbu karang di Pantai Serinting 

Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika 

banyak dihuni oleh hewan-hewan makrobentos. 

Makrobentos merupakan hewan yang hidup pada 

dasar perairan. Sebagian hewan-hewan tersebut 

dimanfaatkan sebagai bioindikator kesehatan 

lingkungan (Dilak et al., 2021). Hewan 

makrobentos yang banyak ditemukan di daerah 

intertidal KEK Mandalika terutama yaitu 

Annelida dan Echinodermata (Bachtiar et al., 

2020).  Kawasan intertidal merupakan kawasan 

yang dipengaruhi oleh pasang surut air laut 

dengan luas area yang sempit antara daerah 

pasang tertinggi dan surut terendah (Yudasmara, 

2015). Kawasan ini mempunyai variasi kondisi 

lingkungan yang sangat tinggi dibandingkan 

dengan kawasan laut lainnya (Lestari et al., 

2023). Kelompok organisme intertidal pada 

umumnya terdiri dari komunitas lamun (sea 

grass), komunitas rumput laut (seaweed), 

komunitas karang (coral community), dan biota 

yang berasosiasi dengan karang dan lamun 

(Yulianda et al., 2013). Kelompok fauna 

invertebrata yang paling banyak dijumpai di 

kawasan intertidal adalah fauna filum Molusca 

dan Echinodermata (Yulianda et al., 2013).   

Salah satu kelas dari filum Echinodermata 

yang banyak dijumpai di kawasan intertidal KEK 

Mandalika adalah Ophiuroidea (Bachtiar et al., 

2024). Ophiuroidea terdistribusi pada berbagai 

jenis substrat seperti terumbu karang (Setiawan 

et al., 2020), habitat berpasir (Sese et al., 2018), 

habitat pasir berlumpur (Neno et al., 2019), dan 

padang lamun (Fatimah et al., 2020). Bachtiar et 

al., (2020) melaporkan Ophiuroidea yang 

ditemukan di Pantai Mandalika tercatat ada lima 

jenis, yaitu, Ophiocoma scolopendrina, O. 

echinata, O. erinaceus, Ophiomastix annulosa 

dan Ophioderma sp. Hasil observasi lapangan 

menunjukkan banyak hewan Ophiuroidea yang 

lengannya putus atau sedang regenerasi yang 

diduga akibat predasi. Predasi merupakan suatu 

peristiwa ekologis dimana pemangsa (predator) 

memakan mangsa (prey) yang dapat 
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menyebabkan kematian (Donggio, 2022). 

Pemangsa Ophiuroidea yaitu ikan demersal, 

kepiting, udang (Añorve et al., 2021) dan 

Echinodermata lainnya yang saling berasosiasi 

dengan Ophiuroidea, seperti bintang laut dan 

landak laut (Drolet et al., 2004). Studi 

pendahuluan mengungkapkan menurut Lindsay 

(2010) mengungkapkan bahwa persentase 

bintang mengular yang ditemukan di habitatnya 

dengan mengalami predasi dan regenerasi lengan 

yang putus antara 62,4-72,0%. Yokoyama & 

Amaral (2010) melaporkan di Pantai São 

Sebastião, Brazil dari 1.170 Ophionereis 

retikulata yang menjadi sampel, 1.089 (92,2%) 

mengalami predasi. 

Penelitian pemangsaan (predasi) pada 

bintang mengular di kawasan intertidal di 

Indonesia tidak ditemukan. Pencarian terkait 

hasil predasi di Google Scholar dengan kata 

kunci “Intensitas Predasi pada Ophiomastix 

annulosa”, “Predasi lengan pada Ophiomastix 

annulosa”, dan “Arm Regeneration on 

Ophiomastix annulosa” tidak ditemukan. 

Mengingat banyaknya predasi yang terjadi pada 

Ophiuroidea dan keterbatasan informasi tentang 

intensitas predasi pada Ophiuroidea. Perlu 

dilakukan kajian intensitas pemangsaan (predasi) 

pada bintang mengular Ophiomastix annulosa di 

Pantai Serinting Kawasan Ekonomi Khusus 

(KEK) Mandalika. 

 

Bahan dan Metode 

 

Waktu dan tempat penelitian  

Penelitian deskriptif eksploratif ini 

dilaksanakan di Pantai Serinting Kawasan 

Ekonomi Khusus (KEK) Mandalika terletak di 

sebelah timur Pulau Lombok (Gambar 1). 

Pengambilan data dilakukan pada saat air surut 

(lowes tide) untuk memudahkan pengambilan 

sampel. Waktu efektif untuk pengambilan 

sampel sekitar 2-3 jam. Penelitian tidak dapat 

dilakukan ketika air menggenangi kawasan 

intertidal dikarenakan gelombang besar dan 

banyaknya bebatuan cadas di kawasan ini, 

sehingga penelitian hanya aman dilakukan ketika 

pasut sangat rendah (Bachtiar et al., 2020). 

 

Alat dan bahan 

Peralatan yang diperlukan dalam 

penelitian ini sederhana. Sepatu dive-booties 

untuk berjalan di rataan terumbu karang, GPS 

untuk menentukan dan menandai area jelajah. 

Alat perlengkapan lain berupa kaliper (jangka 

sorong), ember, dan alat tulis untuk mencatat 

sampel yang ditemukan. Sampel O. annulosa 

didapatkan sebanyak 126 individu. Spesies yang 

didapat kemudian diukur diameter cakram 

dengan menggunakan kaliper dan melihat tanda-

tanda predasi pada lengan O. annulosa. Sampel 

yang sudah ditangkap kemudian dikembalikan 

lagi kehabitatnya.  

 

 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

 

Pengumpulan data 

Pengambilan data intensitas predasi dan 

diameter cakram pada O. annulosa dilakukan 

dengan metode jelajah. Intensitas predasi 

didefinisikan sebagai jumlah lengan yang putus 

atau sedang regenerasi. Area jelajah dilakukan 

dengan menyusuri pantai yang terdapat banyak 

O. annulosa. Hewan ini hidup secara 

berkelompok (Setiawan et al., 2020). Metode 

jelajah dilakukan dengan menelusuri jalur jelajah 

yang telah ditentukan dimana diduga terdapat 

banyak Ophiuroidea. Pertimbangan pada teknik 

ini adalah wilayah pantai dan pengambilan 

sampel mengacu pada ciri, karakteristik, substrat, 

dan habitat dari Ophiuroidea. Metode jelajah 

dilakukan dangan cara berjalan menyusuri lokasi 

penelitian saat pasut terendah hingga air mulai 

pasang (Yokoyama & Amaral, 2010). 

Penyusuran dilakukan mulai dari garis pantai 

menuju surut terjauh dan dilakukan hingga batas 

terakhir Pantai Serinting. 

Metode jelajah dapat menemukan banyak 

sampel, namun terdapat potensi bias (kekeliruan) 

yaitu hanya mengukur sampel yang berukuran 

besar, karena spesimen yang lebih besar lebih 

mudah terlihat. Untuk meminimalkan bias ini, 

peneliti memastikan bahwa pengumpulan sampel 
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mencakup semua ukuran individu O. annulosa, 

baik yang besar maupun yang kecil, dengan 

melakukan pengamatan lebih teliti pada area 

yang mungkin sulit untuk menemukan spesimen 

kecil. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

mencatat jenis O. annulosa yang ditemukan di 

wilayah jelajah kemudian melakukan identifikasi 

langsung di lapangan. 

 

Analisis data 
Menghitung rata-rata ukuran diameter 

cakram dan intensitas predasi pada O. annulosa 

menggunakan rumus persamaan 1. 

 

�̅� =
∑ 𝑥𝑖
𝑛
𝑖=1

𝑛
  (1) 

 

Menghitung standar deviasi menggunakan 

rumus menurut Heiman (2011) dengan rumus 

persamaan 2. 

 

𝑆 = √
∑ (𝑥𝑖−�̅�)

2𝑛
𝑖=1

𝑛−1
  (2) 

 

Untuk mendapatkan kelas interval 

diameter cakram dari O. annulosa yang 

ditemukan, maka digunakan rumus kurva normal 

menurut Zar (1999) menggunakan persamaan 3. 

 
Tabel 1. Kelas interval diameter cakram 

 

Kelas 

Interval 

Rentang 

1 <�̅�-2,5 SD 

2 �̅� -2,5 SD – <�̅�-1,5 SD 

3 �̅� -1,5 SD – <�̅�-0,5 SD 

4 �̅�-0,5 SD – �̅�+0,5 SD 

5 >�̅�+0,5 SD – �̅�+1,5 SD 

6 >�̅�+1,5 SD – �̅�+2,5 SD 

7 >�̅�+2,5 SD 

 

Melihat ada tidaknya hubungan antara 

intensitas predasi dengan diameter cakram pada 

O. annulosa dapat dihitung menggunakan rumus 

korelasi product moment dari Karl Pearson. 

Dengan persamaan rumus menurut Forthofer et 

al., (2006). 

r=
∑ (𝑥𝑖−�̅�)𝑛
𝑖=1 (𝑦𝑖−�̅�)

√∑ (𝑥𝑖−�̅�)𝑛
𝑖=1 ∑ (𝑦𝑖−�̅�)²𝑛

𝑖=1

  (3) 

Keterangan: 

r = Koefisien korelasi antara variabel x dan y. 

n = Jumlah sampel. 

xi = Nilai x ke i 

�̅�= Nilai rata-rata variabel X (diameter cakram). 

yi = Nilai y ke i. 

�̅�= Nilai rata-rata variabel Y (intensitas predasi). 

 

Untuk melihat interpretasi korelasi antar 

dua variabel, berikut interpretasi koefisien 

korelasi “r” Pearson product moment menurut 

Sugiyono (2013) dapat dilihat pada tabel 1. 

 
Tabel 2. Interpretasi koefisien korelasi 

 

Interval koefisien Tingkat hubungan 

0,80 – 1,00 Sangat kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,20 – 0,399 Lemah 

0,00 – 0,199 Sangat lemah 

 
Hasil dan Pembahasan 

 

Frekuensi Predasi O. annulosa di Pantai 

Serinting 

Diameter cakram pada O. annulosa yang 

ditemukan di Pantai Serinting memiliki ukuran 

yang beragam. Ukuran diameter cakram dibagi 

menjadi 7 kelas interval. Ukuran diameter 

cakram O. annulosa berkisar antara 1,01-2,55 

cm. Ukuran diameter 1,55-1,84 cm memiliki 

frekuensi paling banyak yaitu 56 individu. 

Sedangkan ukuran diameter cakram lebih dari 

2,42 cm merupakan frekuensi paling sedikit 

yaitu1 individu saja (Gambar 2). 

 
Gambar 2. Distribusi diameter cakram dalam 7 

kelas interval (lihat Tabel 1) 

 

Ditemukan frekuensi predasi yang 

beragam pada setiap sampel. Ditemukan O. 
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annulosa yang mengalami predasi sekitar (45%), 

sedangkan yang tidak mengalami predasi sebesar 

(55%).  Frekuensi predasi paling banyak terdapat 

pada predasi 1 lengan sekitar (25%) atau 31 

individu dari 126 total spesies O. annulosa yang 

ditemukan. Disusul dengan predasi 2 lengan 

sekitar (8%) sebanyak 10 individu, dan predasi 

paling sedikit pada predasi 5 lengan sekitar (2%) 

sebanyak 3 individu (Gambar 3). 

 

 
 Gambar 3. Frekuensi predasi O. annulosa 

 

Korelasi diameter cakram dengan intensitas 

predasi O. annulosa 

Hasil analisis data sampel O. annulosa 

dengan metode jelajah menunjukkan bahwa tidak 

ada korelasi antara diameter cakram O. annulosa 

dengan intensitas predasi (r=0,058, n=126, 

P<0,05), di Pantai Serinting Kawasan Ekonomi 

Khusus (KEK) Mandalika (Gambar 4). 

 

Gambar 4. Scatter plot korelasi 

 

Pembahasan 

 

Frekuensi predasi pada O. annulosa 

Membandingkan hasil penelitian ini 

dengan hasil penelitian sebelumnya tidak mudah 

dilakukan. Publikasi ilmiah terkait dengan 

predasi pada Ophiuroidea di Indonesia tidak 

ditemukan. Hasil pencarian publikasi imiah di 

luar negeri terkait predasi yang ditemukan yaitu 

Stewart (1996) yang membahas tentang tanda-

tanda pemangsaan yang tidak mematikan dan 

regenerasi lengan pada spesies Astrobrachion 

constrictum di Selandia Baru. Data dari Stewart 

(1996) menunjukkan 76% A. constrictum 

mengalami predasi atau regenerasi lengan dari 

total 50 sampel. Aronson (1991) melaporkan 

bahwa populasi spesies Ophioderma di Pantai 

Karibia menunjukkan tingkat predasi mencapai 

30-74%.  

Hasil penelitian dari Stewart (1996) 

menunjukkan predasi yang lebih tinggi pada 

spesies A. constrictum dimana jumlah individu 

dengan predasi 1, 2 dan 3 dari lengan yang 

beregenerasi yaitu masing-masing sekitar 22, 24 

dan 26%. Sedangkan jumlah individu dengan 4 

dan 5 lengan yang mengalami predasi 

menunjukkan regenerasi yang rendah yaitu 

masing-masing 4 dan 0%. Brook et al., (2007) 

melaporkan di wilayah pantai tenggara Amerika 

Serikat bahwa bintang mengular Ophiachantha 

bidentata menunjukkan predasi sebesar 60% dari 

total sampel yang ditemukan. Dengan hanya 

ditemukanya publikasi ilmiah tersebut maka 

hasil predasi (pemangsaan) pada O. annulosa di 

Pantai Serinting belum dapat dibandingkan 

dengan hasil predasi di tempat lain. Pencarian 

terkait hasil predasi di Google Scholar dengan 

kata kunci “Predasi lengan pada Ophiomastix 

annulosa”, “Arm Regeneration on Ophiomastix 

annulosa”, dan “Disc Diameter of Ophiomastix 

annulosa” tidak menemukan publikasi 

pembandingnya.  

 

Distribusi diameter cakram pada O. annulosa 

Bintang mengular memiliki diameter yang 

relatif kecil jika dibandingkan dengan kelompok 

Echinodermata lainnya seperti Asteroidea dan 

Echinoidea (Bachtiar et al., 2020). Tidak 

diperoleh informasi rinci tentang batas ukuran 

dewasa dari O. annulosa. Sanvicente-Añorve et 

al., (2021) melaporkan ukuran diameter cakram 

Ophiolepis crassa berkisar antara 0,4-1,9 cm. 

Ukuran diameter cakram Ophioderma januarii 

antara 0,2-2,15 cm (Monteiro et al., 1992). Hasil 

pengukuran diameter cakram O. annulosa 

menunjukkan bahwa spesies ini berukuran 

sedang. Ukuran diameter O. annulosa yang 
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ditemukan berkisar antara 1,01-2,55 cm. 

Beberapa contoh bintang mengular yang 

ukurannya lebih besar yaitu Ophiarachna 

incrassata dengan ukuran diameter cakram 5,5 

cm (Sanvicente-Añorve et al., 2021). 

Frekuensi predasi pada spesies O. 

annulosa tidak ditemukan baik dari dalam 

maupun luar negeri. Publikasi ilmiah yang 

ditemukan di luar negeri tentang frekuensi 

predasi pada Ophiocoma pumila yang bentuk dan 

ukuran tubuhnya hampir sama, karena berasal 

dari famili yang sama. Sides (1987) melaporkan 

bahwa 55% dari lengan O. pumila mengalami 

regenerasi lengan akibat dari pemangsaan dan O. 

wendtii mengalami predasi sebanyak 29% yang 

disebabkan oleh kepiting dan ikan demersal. 

 

Korelasi diameter cakram dengan intensitas 

predasi O. annulosa 

Penelitian tentang korelasi diameter 

cakram O. annulosa dengan intensitas predasi 

menjadi penelitian pertama dan merupakan suatu 

penelitian yang baru. Tidak ditemukan di Google 

Scholar terkait dengan korelasi antara diameter 

cakram dengan intensitas predasi pada O. 

annulosa. Pencarian dengan kata kunci “Korelasi 

Predasi Ophiuroidea”, “Correlation predation of 

Ophiomastix annulosa”, dan “Correlation disk 

diameter and predation intensity of Ophiuroidea” 

tidak ditemukan. Penelitian ini merupakan 

penelitian pertama yang mengungkapkan bahwa 

tidak terdapat korelasi antara diameter cakram 

dengan intensitas predasi pada O. annulosa. 

Hasil publikasi ilmiah yang ditemukan 

merupakan intensitas predasi pada Ophiuroidea 

(Stewart, 1996; Aronson, 1991; Brook et al., 

2007; Lawrence & Vasquez, 1996; Sides, 1987; 

Yokoyama & Amaral, 2010; Lindsay, 2010; 

Wilkie, 2001; Monteiro et al., 1992; Sanvicente-

Añorve et al., 2021). 

 

Kesimpulan 

 

Frekuensi predasi dengan metode jelajah 

sebesar 45%. Frekuensi predasi paling banyak 

ditemukan pada intensitas predasi satu lengan 

sebesar (25%) dan predasi paling sedikit pada 

predasi 4 dan 5 lengan masing-masing 2 dan 3%. 

Ukuran diameter cakram yang ditemukan 

berkisar antara 1,01-2,55 cm. Ukuran diameter 

cakram paling banyak ditemukan pada ukuran 

1,55-1,84 cm dan diameter cakram paling sedikit 

pada ukuran diameter lebih dari 2,42 cm. 

Penelitian ini menemukan tidak terdapat korelasi 

antara diameter cakram dengan intensitas predasi 

pada O. annulosa. Ukuran besar-kecil diameter 

cakram tidak ada hubungannya dengan jumlah 

lengan yang hilang pada O. annulosa. 
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